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©  “Satu Bumi, Satu Tanggung Jawab,
Bersama untuk Masa Depan Berkelanjutan”

PERUB;QHAN IKLIM ADALAH TANTANGAINYATA. KINI SAATNYA KITA BEKERJA BERSAMA UNTUK BUMI YANG LEBIH BAIK.

PERAN DUNIA USAHA PERAN MASYARAKAT PERAN GENERASI MUDA
Menerapkan teknologi ramah lingkungan, Tindakan sederhana sehari-hari yang Generasi muda adalah agen perubahan
efisiensi energi, ekonomi hijau, serta dilakukan bersama dapat memberikan untuk masa depan. Berinovasi, berkarya
investasi pada energi terbarukan untuk dampak besar bagi lingkungan dan ‘dan menginspirasi untuk bumi yang
pertumbuhan berkelanjutan. mengurangi perubahan iklim. lebih hijau.

PERAN PEMERINTAH

Menyusun kebijakan, memperkuat regulasi,
penghijauan, konservasi sumber daya alam,
pengelolaan sampah, serta pendidikan
lingkungan untuk masa depan.

MEMAHAMI PERUBAHAN IKLIM
Peningkatan suhu global, cuaca ekstrem,
banijir, kekeringan, dan kenaikan
permukaan laut adalah dampak nyata
perubahan iklim yang kita rasakan saat ini.

KOLABORASI UNTUK BUMI
Pemerintah, dunia usaha, masyarakat,
akademisi, dan komunitas bersatu
‘mewujudkan aksi ikiim.

ADAPTASI DAN KETAHANAN IKLIM
Perkuat ketahanan masyarakat melalui
infrastruktur hijau, sistem peringatan dini,
dan pengelolaan sumber daya air.

ENERGI TERBARUKAN
UNTUK MASA DEPAN
Manfaatkan energi surya, angin, air,
dan panas bumi sebagai solusi energi

MENJAGA HUTAN DAN
KEANEKARAGAMAN HAYATI
Hutan adalah paru-paru dunia.
Lindungi hutan, cegah pembalakan liar,

PENGELOLAAN SAMPAH
SEBAGAI AKSI NYATA
Terapkan prinsip 3R: Reduce, Reuse, Recycle.
Kelola sampah dengan bijak untuk

lingkungan bersih dan sehat.
s ~
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AKSI NYATA UNTUK IKLIM
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Ramah Lingkungan

dan lestarikan flora serta fauna.

Tanam Kurangi Belanja Bijak ~ Gotong Royong
Plastik Sekali  dan Produk Jaga
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Mari Bekerja untuk Iklim,
Jaga Bumi, Lindungi Kehidupan.
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Pendahuluan

Setiap tanggal 5 Juni, dunia memperingati Hari Lingkungan Hidup Sedunia sebagai
momentum untuk meningkatkan kesadaran dan tindakan nyata dalam menjaga
kelestarian bumi. Peringatan ini menjadi pengingat bahwa lingkungan hidup merupakan
fondasi utama bagi keberlangsungan kehidupan manusia, hewan, dan tumbuhan. Di
tengah berbagai tantangan global seperti perubahan iklim, pencemaran lingkungan,
deforestasi, dan hilangnya keanekaragaman hayati, peringatan Hari Lingkungan Hidup
Sedunia tahun 2026 mengusung semangat “Saatnya Bekerja untuk Iklim”.

Tema ini mengajak seluruh elemen masyarakat, mulai dari pemerintah, dunia usaha,
akademisi, komunitas, hingga individu untuk bergerak bersama menghadapi krisis iklim
yang semakin nyata. Perubahan iklim bukan lagi ancaman masa depan, melainkan
kondisi yang sedang kita rasakan saat ini. Peningkatan suhu bumi, cuaca ekstrem,
banjir, kekeringan, kebakaran hutan, dan kenaikan permukaan air laut menjadi bukti

bahwa bumi sedang menghadapi tekanan yang serius akibat aktivitas manusia.

Indonesia sebagai negara kepulauan yang kaya akan sumber daya alam juga tidak
luput dari dampak perubahan iklim. Berbagai wilayah mengalami perubahan pola
musim, meningkatnya frekuensi bencana hidrometeorologi, serta ancaman terhadap
ketahanan pangan dan kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, tema “Saatnya Bekerja
untuk Iklim” menjadi sangat relevan untuk mendorong aksi nyata dalam menjaga

lingkungan dan mengurangi emisi gas rumah kaca.

Hari Lingkungan Hidup Sedunia bukan sekadar seremoni tahunan, tetapi merupakan
ajakan global untuk bertindak. Setiap langkah kecil yang dilakukan secara bersama-
sama dapat memberikan dampak besar bagi keberlanjutan bumi. Melalui peringatan ini,
masyarakat diharapkan semakin memahami pentingnya menjaga lingkungan dan

berpartisipasi aktif dalam upaya mitigasi serta adaptasi perubahan iklim.



Memahami Perubahan Iklim

Perubahan iklim adalah perubahan jangka panjang pada suhu dan pola cuaca bumi
yang sebagian besar disebabkan oleh aktivitas manusia. Pembakaran bahan bakar fosil
seperti batu bara, minyak bumi, dan gas alam menghasilkan emisi karbon dioksida
yang terakumulasi di atmosfer. Akibatnya, panas matahari terperangkap dan

menyebabkan peningkatan suhu global.

Dalam beberapa dekade terakhir, suhu rata-rata bumi terus meningkat. Dampaknya
dapat dirasakan di berbagai belahan dunia melalui gelombang panas ekstrem, badai
yang semakin kuat, kekeringan berkepanjangan, hingga banjir yang lebih sering terjadi.
Fenomena ini menunjukkan bahwa perubahan iklim merupakan tantangan global yang

membutuhkan kerja sama lintas negara dan lintas sektor.

Indonesia menghadapi berbagai dampak perubahan iklim seperti meningkatnya
kejadian banjir, tanah longsor, abrasi pantai, serta ancaman terhadap sektor pertanian
dan perikanan. Jika tidak ditangani dengan serius, perubahan iklim dapat menghambat

pembangunan dan menurunkan kualitas hidup masyarakat.
Mengapa Saatnya Bekerja untuk Iklim

Tema “Saatnya Bekerja untuk Iklim” menekankan pentingnya aksi nyata. Kesadaran
tanpa tindakan tidak akan menghasilkan perubahan. Saat ini dunia membutuhkan
langkah konkret yang dapat mengurangi penyebab perubahan iklim sekaligus

meningkatkan kemampuan masyarakat dalam beradaptasi terhadap dampaknya.

Bekerja untuk iklim berarti melakukan berbagai upaya yang mendukung pelestarian
lingkungan, seperti menghemat energi, mengurangi penggunaan plastik sekali pakai,
menanam pohon, menggunakan transportasi ramah lingkungan, mengelola sampah

dengan baik, serta mendukung penggunaan energi terbarukan.



Selain itu, bekerja untuk iklim juga berarti mendorong kebijakan yang berpihak pada
keberlanjutan lingkungan. Pemerintah memiliki peran penting dalam menyusun regulasi
yang mendukung pengurangan emisi dan perlindungan sumber daya alam. Dunia
usaha juga harus menerapkan praktik bisnis yang bertanggung jawab terhadap

lingkungan.
Peran Pemerintah dalam Menghadapi Perubahan Iklim

Pemerintah memiliki tanggung jawab besar dalam mengoordinasikan upaya
penanganan perubahan iklim. Berbagai kebijakan dapat dilakukan untuk mengurangi
emisi gas rumah kaca, meningkatkan penggunaan energi bersih, serta memperkuat

ketahanan masyarakat terhadap dampak iklim.

Pembangunan berkelanjutan harus menjadi prioritas utama. Setiap program
pembangunan perlu mempertimbangkan aspek lingkungan agar tidak menimbulkan
kerusakan yang dapat memperburuk krisis iklim. Pemerintah juga perlu memperluas
program penghijauan, rehabilitasi hutan, konservasi sumber daya air, serta pengelolaan

sampah yang lebih efektif.

Pendidikan lingkungan hidup juga menjadi bagian penting dalam membangun
kesadaran masyarakat. Dengan memberikan pemahaman sejak dini mengenai
pentingnya menjaga lingkungan, generasi muda dapat tumbuh menjadi agen
perubahan yang peduli terhadap masa depan bumi.

Peran Dunia Usaha

Sektor industri memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap emisi gas rumah kaca.
Oleh karena itu, dunia usaha perlu mengambil peran aktif dalam mendukung aksi iklim.
Perusahaan dapat menerapkan teknologi yang lebih efisien dan ramah lingkungan

untuk mengurangi konsumsi energi dan emisi.

Konsep ekonomi hijau menjadi salah satu solusi yang dapat diterapkan. Melalui
ekonomi hijau, pertumbuhan ekonomi tetap dapat berjalan tanpa mengorbankan
kelestarian lingkungan. Perusahaan juga dapat mengembangkan program tanggung



jawab sosial yang berfokus pada konservasi lingkungan dan pemberdayaan

masyarakat.

Banyak perusahaan saat ini mulai berinvestasi pada energi terbarukan seperti tenaga
surya dan tenaga angin. Langkah tersebut menunjukkan bahwa pembangunan ekonomi

dan perlindungan lingkungan dapat berjalan secara seimbang.
Peran Masyarakat

Masyarakat merupakan aktor utama dalam upaya menjaga lingkungan. Setiap individu
memiliki kesempatan untuk berkontribusi melalui tindakan sederhana yang dilakukan
secara konsisten. Mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, membawa tas belanja
sendiri, memilah sampah, serta menghemat listrik merupakan contoh aksi yang dapat

dilakukan sehari-hari.

Menanam pohon juga menjadi langkah penting dalam mengurangi dampak perubahan
iklim. Pohon berfungsi menyerap karbon dioksida dari atmosfer sehingga membantu
mengurangi pemanasan global. Selain itu, pohon juga menjaga kualitas udara,

mencegah erosi, dan mendukung keberadaan keanekaragaman hayati.

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan gotong royong membersihkan lingkungan,
menjaga sungai, dan mengelola sampah berbasis komunitas juga sangat penting.
Upaya kolektif seperti ini dapat menciptakan lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan

berkelanjutan.
Peran Generasi Muda

Generasi muda memiliki posisi strategis dalam menghadapi tantangan perubahan iklim.
Sebagai penerus bangsa, mereka akan merasakan dampak perubahan iklim dalam
jangka panjang. Oleh karena itu, keterlibatan generasi muda dalam aksi lingkungan

menjadi sangat penting.

Saat ini banyak komunitas anak muda yang aktif melakukan kampanye lingkungan,

penghijauan, edukasi pengelolaan sampah, dan berbagai inovasi untuk mendukung



keberlanjutan. Kreativitas dan semangat generasi muda dapat menjadi kekuatan besar

dalam mendorong perubahan positif.

Pemanfaatan media sosial juga dapat digunakan untuk menyebarkan informasi dan
mengajak masyarakat berpartisipasi dalam aksi iklim. Dengan pendekatan yang kreatif,
pesan-pesan lingkungan dapat menjangkau lebih banyak orang dan meningkatkan

kesadaran publik.
Pengelolaan Sampah sebagai Aksi Nyata

Salah satu permasalahan lingkungan yang masih menjadi tantangan adalah sampah.
Pertumbuhan jumlah penduduk dan pola konsumsi yang tinggi menyebabkan volume
sampah terus meningkat. Jika tidak dikelola dengan baik, sampah dapat mencemari

tanah, air, dan udara.

Prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) menjadi solusi yang perlu diterapkan secara luas.
Reduce berarti mengurangi penggunaan barang yang berpotensi menjadi sampah.
Reuse berarti menggunakan kembali barang yang masih layak pakai. Sedangkan

Recycle berarti mendaur ulang sampah menjadi produk yang bernilai.

Pengelolaan sampah yang baik tidak hanya membantu menjaga kebersihan lingkungan
tetapi juga dapat mengurangi emisi gas rumah kaca yang dihasilkan dari tempat

pembuangan akhir.
Menjaga Hutan dan Keanekaragaman Hayati

Hutan memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan iklim global. Sebagai paru-
paru dunia, hutan menyerap karbon dioksida dan menghasilkan oksigen yang
dibutuhkan oleh makhluk hidup. Namun, deforestasi dan kebakaran hutan masih

menjadi ancaman serius bagi keberlanjutan lingkungan.

Indonesia memiliki kekayaan keanekaragaman hayati yang sangat tinggi. Berbagai
spesies flora dan fauna bergantung pada kelestarian ekosistem hutan. Oleh karena itu,

perlindungan hutan harus menjadi prioritas bersama.



Upaya konservasi dapat dilakukan melalui rehabilitasi lahan kritis, pencegahan
pembalakan liar, serta peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya

menjaga ekosistem alam.

Energi Terbarukan untuk Masa Depan

Transisi menuju penggunaan energi terbarukan merupakan salah satu langkah strategis
dalam menghadapi tantangan perubahan iklim dan menjaga keberlanjutan lingkungan
hidup. Ketergantungan terhadap bahan bakar fosil seperti minyak bumi, batu bara, dan
gas alam telah memberikan dampak besar terhadap peningkatan emisi gas rumah kaca
yang menjadi penyebab utama pemanasan global. Oleh karena itu, pemanfaatan
sumber energi yang lebih bersih dan ramah lingkungan menjadi kebutuhan yang

semakin mendesak.

Energi terbarukan berasal dari sumber daya alam yang dapat diperbarui secara alami,
seperti energi surya, energi angin, energi air, biomassa, dan energi panas bumi.
Sumber-sumber energi tersebut memiliki keunggulan karena menghasilkan emisi
karbon yang jauh lebih rendah dibandingkan energi fosil. Selain membantu menjaga
kualitas lingkungan, energi terbarukan juga mampu meningkatkan ketahanan energi

suatu negara melalui pemanfaatan potensi sumber daya lokal yang melimpah.

Indonesia memiliki peluang besar untuk menjadi salah satu negara yang unggul dalam
pengembangan energi terbarukan. Letak geografis Indonesia yang berada di wilayah
tropis memberikan potensi energi surya yang sangat besar. Selain itu, Indonesia juga
memiliki banyak sungai, wilayah pesisir yang luas, serta cadangan panas bumi terbesar
di dunia yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi bersih. Potensi ini menjadi
modal penting dalam mendukung target pembangunan rendah karbon dan pencapaian

komitmen pengurangan emisi gas rumah kaca.



Pengembangan energi terbarukan tidak hanya memberikan manfaat bagi lingkungan,
tetapi juga berdampak positif terhadap perekonomian. Investasi di sektor energi bersih
dapat membuka lapangan kerja baru, mendorong inovasi teknologi, meningkatkan daya
saing industri, serta memperkuat kemandirian energi nasional. Dengan dukungan
kebijakan yang tepat, kolaborasi antara pemerintah, dunia usaha, akademisi, dan

masyarakat, transisi energi dapat berjalan lebih cepat dan efektif.

Masa depan yang berkelanjutan membutuhkan komitmen bersama untuk mengurangi
penggunaan energi fosil dan beralih ke energi yang lebih bersih. Melalui pemanfaatan
energi terbarukan secara optimal, Indonesia dapat memenuhi kebutuhan energi
masyarakat sekaligus menjaga kelestarian lingkungan bagi generasi sekarang dan

generasi yang akan datang.



Penutup

Hari Lingkungan Hidup Sedunia Tahun 2026 yang mengusung tema “Saatnya Bekerja
untuk Iklim” menjadi momentum penting bagi seluruh masyarakat dunia untuk
memperkuat komitmen dan aksi nyata dalam menghadapi tantangan perubahan iklim
yang semakin nyata dampaknya. Berbagai fenomena alam seperti meningkatnya suhu
global, cuaca ekstrem, banijir, kekeringan, penurunan kualitas lingkungan, hingga
hilangnya keanekaragaman hayati merupakan peringatan bahwa bumi sedang

menghadapi tekanan yang serius akibat aktivitas manusia yang tidak ramah lingkungan.

Perubahan iklim bukan lagi isu yang hanya dibahas dalam forum internasional atau
menjadi perhatian para ahli lingkungan semata, melainkan telah menjadi persoalan
yang dirasakan langsung oleh masyarakat di berbagai daerah. Dampaknya
memengaruhi sektor pertanian, kesehatan, ekonomi, sumber daya air, hingga kualitas
hidup manusia secara keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah
konkret yang melibatkan seluruh elemen masyarakat untuk mengurangi emisi gas

rumah kaca serta meningkatkan upaya pelestarian lingkungan.

Peringatan Hari Lingkungan Hidup Sedunia tidak hanya menjadi kegiatan seremonial
tahunan, tetapi harus menjadi sarana edukasi, refleksi, dan penggerak perubahan
perilaku menuju gaya hidup yang lebih berkelanjutan. Kesadaran lingkungan perlu
dibangun sejak dini melalui pendidikan, sosialisasi, serta pemberdayaan masyarakat
agar setiap individu memahami bahwa tindakan kecil yang dilakukan secara konsisten
dapat memberikan dampak besar bagi kelestarian bumi.

Berbagai upaya sederhana seperti menghemat penggunaan energi listrik, mengurangi
penggunaan plastik sekali pakai, melakukan pemilahan sampah dari sumbernya,
mendaur ulang limbah yang masih bernilai guna, menggunakan transportasi ramah
lingkungan, menanam dan merawat pohon, serta menjaga kebersihan lingkungan

sekitar merupakan bentuk kontribusi nyata yang dapat dilakukan oleh setiap orang.



Apabila langkah-langkah tersebut dilakukan secara bersama-sama dan berkelanjutan,

maka akan tercipta perubahan positif yang signifikan bagi lingkungan hidup.

Di sisi lain, pemerintah memiliki peran strategis dalam menyusun kebijakan yang
mendukung pembangunan berkelanjutan, meningkatkan pengawasan terhadap
pengelolaan sumber daya alam, serta mendorong penerapan teknologi ramah
lingkungan. Dunia usaha juga dituntut untuk menerapkan praktik bisnis yang
bertanggung jawab terhadap lingkungan melalui efisiensi energi, pengurangan limbah,
dan pengembangan inovasi hijau. Sementara itu, lembaga pendidikan, organisasi
masyarakat, komunitas lingkungan, media massa, dan generasi muda memiliki peran
penting dalam menyebarluaskan nilai-nilai pelestarian lingkungan dan membangun

budaya peduli lingkungan di tengah masyarakat.

Melalui semangat kolaborasi dan gotong royong, berbagai pihak dapat bersinergi untuk
menciptakan lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan lestari. Tantangan perubahan
iklim memang tidak dapat diselesaikan oleh satu pihak saja, melainkan membutuhkan
kerja sama yang kuat dan berkesinambungan di tingkat lokal, nasional, maupun global.
Setiap langkah yang diambil hari ini akan menentukan kualitas lingkungan dan

kehidupan generasi mendatang.

Momentum Hari Lingkungan Hidup Sedunia Tahun 2026 hendaknya menjadi pengingat
bagi kita semua bahwa bumi adalah rumah bersama yang harus dijaga dan diwariskan
dalam kondisi terbaik kepada anak cucu kita. Sudah saatnya seluruh elemen
masyarakat bergerak dari kesadaran menuju tindakan nyata, dari kepedulian menuju

perubahan, serta dari wacana menuju aksi yang berkelanjutan.

Mari jadikan peringatan Hari Lingkungan Hidup Sedunia sebagai titik awal untuk
memperkuat komitmen menjaga alam dan mengatasi perubahan iklim. Dengan
semangat kebersamaan, kepedulian, dan tanggung jawab, kita dapat mewujudkan

lingkungan yang sehat, hijau, produktif, dan berkelanjutan bagi seluruh makhluk hidup.

Saatnya bekerja untuk iklim. Saatnya menjaga bumi. Saatnya bertindak demi masa
depan yang lebih baik dan lestari untuk semua.



